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ABSTRAK

Penelitian ini menguji profitabilitas perusahaan pembiayaan di Indonesia sebelum
dan sesudah periode pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. Penelitian ini juga
menggunakan empat_indikator-kesehatan keuangan yang tertuang dalam Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1 / SEOJK.05 / 2016 Tentang Tingkat
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan sebagai variabel dependen. Sampel
yang digunakan adalah™perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek
indonesia selama periode 2011-2019. Pengujian data menggunakan regresi data
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
tidak berpengaruh terhadap kenaikan (Return of Asset) ROA atau (Return of
Equity) ROE. Variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
dibuktikan oleh rentabilitas. Hasil lebih lanjut membuktikan bahwa non
performing finance berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Oleh
karena itu, pendapatan bunga perusahaan pembiayaan di Indonesia memiliki
proporsi terbesar terhadap total pendapatan. Perusahaan harus mengelola risiko
piutang pembiayaan agar dapat memberikan return pendapatan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Rasio Permodalan, Kualitas Piutang, Rentabilitas,
Likuiditas, Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
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THE EFFECT OF CAPITAL RATIO, RECEIVABLE QUALITY,
INTEREST INCOME, LIQUIDITY, AND OJK SUPERVISION ON
PROFITABILITY OF FINANCE COMPANY IN INDONESIA

(STUDY IN FINANCE COMPANY 2011-2019)

Denandra Santika Putri Eramasi
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Accounting Studies Program Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: denandrasantika@gmail.com

ABSTRACT

This paper examines the financial -performance of the finance company in
Indonesia, in term of profitability. measures before and after a period of
supervision by Otoritas Jasa Keuangan. The study also uses a set of four variables
financial health of Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/SEOJK.05/2016
Tentang Tingkat Kesehatan 'Keuangan Perusahaan Pembiayaan as dependent
variable. The sample of this study considered only by finance company listed on
the Indonesia Stock Exehange during the 2011-2019. To compare the sample used
by panel data regression. Empirical results show OJK supervision has negative
significant effect on (Return of Asset) ROA or (Return of Equity) ROE. The
results indicate that interest income are the main drivers of profitability. Further
result show that non performing finance had a negative significant on profitability.
Therefore, interest income of finance company in Indonesia had a main proportion
of total income. The company have to manage the risk of bad receivable that give
return of income.

Keyword: Profitability, Capital Ratio, Receivable Quality, Interest Income,
Liquidity, Otoritas Jasa Keuangan supervision
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan pembiayaan pada awalnya berkembang di negara-negara Eropa Barat,
Kanada, Amerika Serikat, Jepang, Australia, dan beberapa negara Amerika Latin.
Pembiayaan yang diberikan pada umumnya berbentuk pinjaman tidak langsung
dan pinjaman langsung. Pada saat itu permintaan pinjaman sangat tinggi, tetapi
bank tidak dapat memenuhi permintaan tersebut khususnya untuk pinjaman kecil.
Lalu mulai berkembang /loan-shark atau rentenir yang dapat memberikan
pinjaman dalam jumlah kecil dengan bunga tinggi (OJK; 2016). Seiring dengan
perkembangan industri keuangan maka perusahaan pembiayaan muncul sebagai
alternatif pilihan bagi konsumen untuk mendapatkan pinjaman. Bahkan saat ini
perusahaan pembiayaan dapat memberikan pinjaman tidak langsung bagi
konsumen untuk membeli barang konsumsi.

Meskipun perusahaan pembiayaan termasuk industri baru di Indonesia tetapi
peran yang dimiliki.tidak-kalah pentingnya dari lembaga keuangan lainnya dalam
proses pertumbuhan ekonomi nasional (BI, 2019). Keberadaan perusahaan
pembiayaan dinilai sebagai salah satu lembaga yang dapat memberikan alternatif
pilihan dalam mengatasi kesulitan pembiayaan dan permodalan bagi masyarakat.

Lembaga pembiayaan merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan
pembiayaan baik dalam bentuk jasa atau barang modal. Lembaga tersebut dapat
mencakup perusahaan pembiayaan, perusahaan modal ventura, dan perusahaan

pembiayaan infrastruktur. Pada awalnya perusahaan pembiayaan dimulai dari



adanya skema /leasing yang memiliki arti sewa menyewa. Taylor (2003)
menjelaskan pada tahun 1920 skema /easing telah diterapkan oleh perusahaan di
Amerika dalam memasarkan produk alat berat. Namun saat itu leasing gagal
diterapkan dengan tepat dan menimbulkan risiko yang merugikan perusahaan dan
juga mengganggu sistem perekonomian secara umum. Leasing kembali
diterapkan pada tahun 1952 dan dapat berkembang pesat. Kesuksesan leasing
kemudian mendorong munculnya praktik /easing di negara lainnya seperti Inggris,
Jerman, dan Jepang.

Praktik leasing di Indonesia muncul pada tahun 1970-an. Penerbitan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian, dan
Menteri Perdagangan telah mendorong perkembangan perusahaan pembiayaan.
Penerbitan SKB bertujuan untuk mendukung suksesnya program pembangunan
nasional pemerintah yang dikenal dengan nama REPELITA (Rencana
Pembangunan Lima Tahun): Pada tahun 1988 pemerintah kembali melakukan
deregulasi sektor keuangan pada 20 Desember 1988 (Pakdes 88). Hasil dari
kebijakan tersebut adalah mengggolongkan kegiatan usaha leasing ke dalam
usaha lembaga pembiayaan. Ketetapan ini termuat dalam Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 1988 tentang Lembaga Pembiayaan
(Lestari, 2015). Hal tersebut mendorong peningkatan jumlah perusahaan
pembiayaan dengan pesat sehingga terdapat 80 perusahaan pada akhir tahun 1988.
Namun jumlah tersebut mengalami penurunan yang cukup drastis saat krisis
moneter melanda Asia termasuk Indonesia pada tahun 1998. Akibatnya jumlah
perusahaan pembiayaan yang mampu bertahan hanya berkisar 30 perusahaan

(OJK, 2016).



Penyelenggaraan usaha perusahaan pembiayaan diatur dalam PP No. 9 Tahun
2009. Dalam peraturan tersebut, kegiatan usaha yang dapat diberikan oleh
perusahaan pembiayaan adalah sewa guna usaha (leasing), anjak piutang
(factoring), pembiayaan konsumen, dan usaha kartu kredit. Lestari (2015)
menjelaskan bahwa tidak sedikit perusahaan yang memberikan layanan
pembiayaan lebih dari satu jenis atau sering disebut multi finance. Pada tahun
2014 Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan peraturan No. 29/POJK.05/2014
Tentang Penyelenggaraan Perusahaan Pembiayaan untuk menggantikan peraturan
yang ada sebelumnya. Melalui peraturan tersebut cakupan kegiatan usaha
perusahaan pembiayaan menjadi semakin luas. Perusahaan pembiayaan dapat
melakukan kegiatan usaha yang terdiri dari.pembiayaan investasi, pembiayaan
modal kerja, pembiayaan multiguna, dan‘pembiayaan lain sesuai izin Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Selain itu, segala pengaturan dan pengawasan perusahaan
pembiayaan yang sebelumnya dilakukan oleh Bapepam-LK dibawah Kementerian
Keuangan sejak tahun 2014 diserahkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Menurut Ivanda”& Augustine (2016) perusahaan pembiayaan merupakan
industri terbesar kedua dalam sektor jasa keuangan di Indonesia. Pernyataan
tersebut didikung oleh Statistik Lembaga Pembiayaan per Desember 2019 yang
memuat beragam informasi. Pertama, terdapat 184 perusahaan pembiayaan yang
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan. Kedua, total pembiayaan yang telah
disalurkan kepada masyarakat sebesar 452 triliun. Pembiayaan terbesar terdapat
pada jenis kegiatan usaha pembiayaan multiguna (multifinance) dengan
penyaluran dana sebesar 275 triliun. Besarnya angka penyaluran pinjaman

menunjukkan bahwa perusahaan pembiayaan berhasil menjadi alternatif



penyaluran kredit bagi masyarakat selain bank. Selain itu perusahaan pembiayaan
banyak diminati karena beberapa keunggulannya.

Perusahaan pembiayaan memiliki jenis usaha penyaluran pinjaman seperti
perbankan, tetapi keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Penyaluran
pinjaman pada bank berbentuk dana yang bersumber dari masyarakat dalam
bentuk tabungan dan deposito. Sedangkan pada perusahaan pembiayaan, pinjaman
yang diberikan tidak berasal dari dana masyarakat melainkan dari modal sendiri
dan sumber modal lain yang berbentuk pinjaman. Penyaluran kredit melalui bank
maupun lembaga pembiayaan wajib menerapkan prinsip 5C (Character, Capacity,
Capital, Collateral dan Condition of Economy). Meskipun begitu pada umumnya
persyaratan yang ditetapkan perusahaan pembiayaan bagi calon debitur tergolong
lebih mudah dan cepat, di sisi lain debitur perusahaan pembiayaan pada umumnya
memiliki profil risiko yang lebih tinggi. Sehingga bunga atas pinjaman lebih
tinggi dibandingkan dengan bunga bank.

Mengingat karakteristik dan peran perusahaan pembiayaan yang cukup
penting. Maka perusahaan pembiayaan harus memiliki kinerja keuangan yang
baik. Sebagai indikator -tingkat kesehatan keuangan, maka kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan perlu untuk diteliti. Dengan adanya informasi yang cukup
maka dapat memberikan gambaran yang jelas dan berguna bagi seluruh
stakeholders seperti investor, kreditur, partner, konsumen, dan karyawan. Dalam
penelitian ini indikator kesehatan keuangan yang digunakan berdasarkan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Pada tahun 2016 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan Surat Edaran

OJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan



Pembiayaan. Kebijakan tersebut mengatur tentang penilaian kinerja keuangan
melalui empat indikator. Indikator tersebut adalah rasio permodalan, kualitas
piutang, rentabilitas, dan likuiditas. Melalui peraturan tersebut laporan keuangan
yang disajikan akan menjadi komprehensif, handal, akurat, dan sebanding.

Laporan keuangan merupakan informasi mengenai keadaaan suatu
perusahaan dalam satu periode tertentu. Dapat dikatakan laporan keuagan
merupakan laporan yang dibuat oleh pihak manajemen kepada pihak investor. Hal
tersebut dilakukan sebagai pertanggungjawaban atas modal yang telah diberikan
investor kepada perusahaan. Tidak hanya investor yang dapat menggunakan
laporan keuangan, pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal lainnya juga
dapat menggunakan laporan keuangan untuk kepentingannya masing-masing.
Melalui laporan keuangan pihak terkait dapat menganalisis kinerja perusahaan
(Siswadi dan Nurmawati, 2013).

Kinerja manajemen dapat mempengaruhi tinggi rendahnya laba yang
dihasilkan perusahaan. . Tingkat profitabilitas perusahaan dapat diukur
menggunakan rasio-profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aktivitas normal bisnisnya (Hery, 2017). Selain mengukur laba yang
dihasilkan perusahaan, profitabilitas juga digunakan untuk menilai posisi laba
perusahaan pada periode sebelumnya dan periode yang berlaku, menilai
perkembangan laba, dan mengukur besarnya jumlah laba bersih yang akan

dihasilkan perusahaan (Henny, 2019).



1.2 Rumusan Masalah
Apakah rasio permodalan, kualitas piutang, rentabilitas, likuiditas dan
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan mempengaruhi profitabilitas perusahaan
pembiayaan di Indonesia periode 2011-2019?
1.3 Tujuan Penelitian
Menguji dan menganalisis pengaruh rasio permodalan, kualitas piutang,
rentabilitas, likuiditas dan pengawasan Otoritas Jasa Keuangan terhadap
profitabilitas perusahaan pembiayaan di Indonesia periode 2011-2019.
1.4 Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap beberapa
pihak. Dengan demikian maka kontribusi dari penelitian ini adalah:
1. Kontribusi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai dampak
peraturan OJK terhadap = kesehatan laporan keuangan perusahaan
pembiayaan yang telah diatur dalam SEOJK No.1/SEOJK.05/2016 tentang
Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan.
2. Kontribusi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada para
pengguna laporan keuangan mengenai faktor kesehatan laporan keuangan
perusahaan pembiayaan melalui rasio permodalan, kualitas piutang, rasio
profitabilitas, dan rasio likuiditas. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai indikator bagi investor, kreditur, maupun konsumen
sebelum melakukan pengambilan keputusan pada suatu perusahaan

pembiayaan.



3.

Kontribusi Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu bahan evaluasi bagi
regulator atas peraturan yang telah ditetapkan. Hal lain yang menjadi
kontribusi penelitian ini adalah dengan menjadikannya sebagai saran dan
masukan terkait penyempurnaan peraturan-peraturan yang ada demi

kepentingan bersama

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batas dalam ruang lingkup sebagai berikut:

1.

Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan yang
diakses melalui website Otoritas Jasa Keuangan, website Bursa Efek
Indosia, dan website perusahaan pembiyaan terkait.

Subjek penelitian adalah perusahaan pembiayaan yang sudah terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia dengan periode pelaporan keuangan tahun

2011 sampai 2019.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio

permodalan, kualitas piutang, rentabilitas, likuiditas dan pengawasan OJK

terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan

pembiayaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dengan masa observasi

tahun 2011-2019. Berikut merupakan hasil dalam penelitian ini:

1.

Rasio permodalan tidak berpengaruh terhadap ROA sedangkan pengujian
terhadap ROE memiliki pengaruh negatif signifikan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin kuat'rasio permodalan tidak mempengaruhi
tingkat pendapatan yang dihasilkan  perusahaan pembiayaan. Pengaruh
ekuitas terhadap pendapatan tersebut membuktikan bahwa pendanaan dari
pihak ketiga memberikan pengaruh positif dibandingkan pendanaan dari
modal sendiri:

Kualitas piutang memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan
ROE yang berarti semakin rendah tingkat kualitas piutang bermasalah maka
profitabilitas akan semakin tinggi dan sebaliknya. Semakin rendah piutang
bermasalah yang dimiliki perusahaan maka tingkat pengembalian piutang
pembiayaan berupa pendapatan bunga akan meningkat.

Rentabilitas berpengaruh berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan
ROE. Hasil penelitian ini memiliki arti semakin efektif perusahaan mengelola

aktiva produktifnya maka profitabilitas juga akan meningkat. Peningkatan
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5.2
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tersebut terjadi karena piutang pembiayaan merupakah salah satu elemen dari
aset. Sehingga kenaikan pada piutang pembiayaan akan mempengaruhi total
aset.

Likuiditas berpengaruh berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan
tidak berpengaruh terhadap ROE. Hasil tersebut memiliki arti semakin tinggi
tingkat aset lancar yang dimiliki perusahaan khususnya piutang pembiayaan
maka akan memberikan pengembalian pendapatan yang tinggi atas aset.
Tetapi hal tersebut tidak berlaku pada pengembalian pendapatan atas ekuitas.
Pengawasan OJK berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan ROE
yang artinya pengawasan OJK yang tinggi akan menyebabkan profitabilitas
rendah dan sebaliknya. Hal ini dimungkinkan karena pengawasan yang tinggi
menyebabkan perusahaan harus mengeluarkan biaya yang tinggi pula agar
peraturan yang ditetapkan OJK dapat dipenuhi dengan baik. Sehingga hal
tersebut berdampak pada  penurunan profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan.

Keterbatasan dan Saran

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 10 perusahaan
pembiayaan. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian pada
jumlah sampel yang lebih besar agar dapat lebih menggambarkan kondisi
perusahaan pembiayaan di Indonesia

Uji normalitas pada penelitian ini belum terpenuhi. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperhatikan masalah pada uji normalitas sehingga hasil

estimasi dapat lebih akurat.
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Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada indikator kesehatan
keuangan berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Harapannya
dalam penelitian selanjutnya dapat menguji faktor diluar ketentuan yang telah
ada agar dapat menjadi masukan bagi regulator terkait.

Penelitian ini dalam menguji pengaruh permodalan menggunakan rasio
permodalan yang dihitung berdasarkan rumus yang diatur oleh Otoritas Jasa
Keungan (OJK). Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio lain
yang dapat menggambarkan kondisi permodalan dalam perusahaan.

Pada penelitian ini diketahui bahwa pengaruh pengawasan OJK terhadap
variabel profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak mendukung
hipotesis yang ada. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji terkait
faktor-faktor penyabab pengaruh tersebut. Selain itu juga dapat dilakukan uji

korelasi agar dapat diketahui hubungan dua-arah antar variabel.
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